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Abstract: The increased disaster events in the last ten years warns all stakeholders about potential hazards.
Potential risk to land assets due to disaster affects the needs of fast and accurate land data that only 65% mapped.
This study aims to establish an interpretation method and mapping of paddy f ield using unmanned aerial
vehicle (UAV). The research uses interpretation method by evidence convergence approach. The result shows
that the value of accuracy above the tolerance value, 93.13% for landuse interpretation and 84,21% for land parcel
booundary interpretation. It means that the small format aerial photography derived from drone can be used to
provide quick and accurate spatial data on paddy f ield land parcel identif ication
Keywords: Interpretation,  UAV, Paddyf ield, Land Parcel
Intisari: Peningkatan bencana dalam sepuluh tahun terakhir memberikan peringatan kepada semua pemangku
kepentingan akan potensi bahaya. Potensi risiko terhadap aset-aset lahan yang disebabkan oleh dampak bencana
membutuhkan ketersediaan data spasial lahan yang cepat dan akurat yang hingga saat ini baru terpetakan seluas
65%. Penelitian ini bertujuan membangun metode interpretasi dan memetakan bidang tanah sawah
menggunakan unmanned aerial vehicle (UAV). Penelitian ini menggunakan metode interpretasi visual dengan
pendekatan konvergensi bukti. Hasil interpretasi menunjukkan nilai akurasi diatas nilai toleransi, 93,13% untuk
interpretassi penggunaan lahan dan 84,21% untuk interpretasi batas bidang tanah. Hal ini berarti bahwa fotoudara
format kecil yang dihasilkan dari pemotretan drone dapat digunakan untuk menghasilkan data spasial bidang
tanah sawah secara cepat dan akurat.
Kata Kunci: Interpretasi, UAV, Sawah, Bidang Tanah
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A. Pendahuluan
Potensi ancaman bencana alam di Indonesia
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Data
Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB, 2018) menunjukkan tren peningkatan
yang cukup signif ikan dalam satu dekade
terakhir. Pada kurun waktu tersebut Indonesia
dilanda 11.274 kejadian bencana yang telah
menelan korban jiwa sebanyak 193.240 orang dan
mengakibatkan total kerugian sekurang-
kurangnya Rp 420 triliun (BNPB, 2018). Kejadian
bencana tersebut antara lain gempabumi dan tsu-
nami Aceh-Nias, gempabumi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Jawa Tengah, gempabumi Suma-
tera Barat, banjir Jakarta, gempabumi Bengkulu,
gempabumi Sumatera Barat, tsunami Mentawai,
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banjir bandang Wasior, erupsi Gunungapi Mera-
pi, banjir lahar Gunungapi Merapi, letusan
Gunungapi Sinabung, gempa bumi NTB, gempa
bumi dan tsunami Palu, serta tsunami Selat Ban-
ten.
Kejadian bencana yang terjadi di berbagai
wilayah di Indonesia tersebut tentunya berkaitan
erat dengan luas dan jumlah bidang tanah yang
terdampak, kaitannya: untuk menghitung sebe-
rapa besar tingkat kerusakan/kerugian/kehi-
langan yang terjadi akibat bencana; berkaitan
dengan rencana pengelolaan lahan kaitannya
dengan bidang tanah yang tidak memungkinkan
untuk dibangun kembali dan kebutuhan bidang
tanah untuk relokasi; berkaitan dengan peren-
canaan penggunaan tanah untuk upaya mitigasi
bencana dan upaya penataan kembali wilayah
yang terdampak bencana. Dalam konteks ini
maka data aset tanah yang terletak di daerah
rawan bencana menjadi sangat penting untuk
diinventarisasi mengingat besarnya ancaman
potensi bencana. Kejadian bencana longsorlahan
tahun 2017–2018 menunjukkan sebanyak 1.116
kejadian yang menyebabkan kerugian mencapai
2,6 triliun yang dapat dilihat pada tabel 1 (BNPB,
2018).
Tabel 1. Kejadian Bencana di Indonesia Tahun
2017 – 2018
Sumber : BNPB, 2018
Tabel 1 menunjukkan bahwa kejadian bencana
berupa banjir, tanah longsor, gelombang pasang/
abrasi, dan bencana angin puting beliung seba-
gian besar terjadi pada penggunaan tanah berupa
sawah yang berimplikasi terhadap kerugian, keru-
sakan dan gagal panen yang dialami para petani.
Kendala ketersediaan data aset tanah berbasis
bidang yang sangat terbatas menyebabkan
inventarisasi aset menjadi tidak maksimal. Jumlah
bidang tanah di Indonesia diperkirakan 126 juta
bidang dan yang belum terpetakan (tidak berser-
tif ikat) sebanyak 82 juta bidang (BPN, 2018). Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat sekitar
65% aset tanah yang ada di Indonesia belum terpe-
takan secara detail. Luas wilayah dan kondisi
morfologi di Indonesia yang beragam menjadi
kendala tersendiri jika pemetaan data bidang
tanah dilakukan secara terestris. Kondisi inilah
yang menjadi salah satu faktor pemetaan bidang
tanah secara lengkap akan membutuhkan waktu
yang lama dan biaya yang sangat besar.
Perkembangan teknologi pesawat udara nir
awak, atau sering dikenal sebagai unmanned aerial
vehicle (UAV) untuk pemetaan menjadi salah satu
solusi untuk menyediakan data bidang tanah
yang belum terpetakan secara cepat. Penyediaan
data UAV yang lebih cepat dan terbarukan meru-
pakan keunggulan teknologi ini jika dibanding-
kan dengan data citra satelit resolusi tinggi. Hasil
pemetaan bidang-bidang tanah menggunakan
UAV yang digunakan sebagai peta dasar untuk
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap
(PTSL) mempunyai ketelitian hingga 95% (Har-
tono dan Darmawan, 2018). Selain itu teknologi
UAV memiliki beberapa keunggulan apabila
dibandingkan dengan cara perolehan data spasial
lainnya yakni biaya operasional yang relatif lebih
murah, tingkat risikonya sangat rendah karena
tidak ada pilot yang menerbangkan pesawat, dapat
dilakukan secara fleksibel serta proses pelaksana-
an dan perencanaan dapat dilakukan secara cepat,
hasil perekaman tidak terganggu oleh adanya
tutupan awan, memiliki resolusi spasial dan tem-
poral lebih tinggi dan detail gambar yang
dihasilkan lebih halus (Ozdemir 2014, 371-393;
Lopez-Granados 2011; Pajares 2015). Pemanfaatan
UAV saat ini dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan tidak hanya untuk memetakan bi-
dang tanah skala besar, untuk memetakan potensi
sumber daya alam namun juga dapat dimanfa-










Banjir 1.353 68.245 1.008 16.083
Tanah longsor 1.116 890 34 2.615
Gelombang
pasang/abrasi
22 250 0 0
Puting beliung 1.320 496 2 1.549
Kekeringan 20 0 0 0
Kebakaran hutan
dan lahan
134 0 0 0
Gempa bumi 30 0 0 0
Letusan gunungapi 11 0 0 0
Jumlah 4.006 69.881 1.043 20.247
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Kajian ini dilakukan untuk memetakan
bidang-bidang tanah sawah di Sub DAS Bompon
Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah
dengan menggunakan teknologi UAV yakni jenis
DJI Phantom 4 Standar dengan  model  FC300X.
Pada kajian ini pemotretan dengan UAV yang
menghasilkan Foto Udara Format Kecil/FUFK
tidak hanya digunakan untuk menginterpretasi
kenampakan tutupan tanah terhadap obyek yang
direkam yakni sawah, akan tetapi analisis yang
dilakukan termasuk mengenali batas bidang-
bidang tanah sawah, sehingga hasil kajian dan
analisis yang ditargetkan berupa penggunaan
tanah sawah beserta jumlah bidang sawah. Di
dalam kajian ini peneliti melakukan perancangan
jalur terbang, perekaman dan pemetaan dimulai
dari awal yakni proses perancangan dan pener-
bangan UAV, proses pengolahan citra digital beru-
pa proses koreksi radiometri dan geometri serta
melakukan interpretasi citra satelit hingga mela-
kukan uji akurasi terhadap kajian penggunaan
citra UAV untuk identifikasi bidang tanah sawah.
B. Pengumpulan Data, Interpretasi dan
Uji Ketelitian
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Bompon
Kabupaten Magelang yang terletak di 3 desa, yaitu
Desa Margoyoso, Desa Wonogiri, dan Desa
Kwaderan. Tiga desa tersebut yang berada pada
Sub DAS Bompon merupakan wilayah yang me-
miliki ancaman bencana longsor dan bencana
erosi di sekitar aliran sungai (Pamungkas 2017;
Malik 2017). Kajian yang dilakukan oleh Pamung-
kas (2017) menunjukkan bahwa di SUB DAS
Bompon pernah terjadi 34 kali longsor lahan.   Sub
DAS Bompon mempunyai luasan ± 300 Ha se-
hingga sangat cocok untuk penelitian pemetaan
skala besar. Penelitian dibagi menjadi 3 tahapan,
yaitu pengumpulan data, interpretasi foto udara
format kecil, dan uji ketelitian interpretasi.
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam kajian
ini meliputi:
a. Pengumpulan Data
Foto udara format kecil (FUFK) adalah salah
satu alternatif data penginderaan jauh dengan
resolusi spasial tinggi untuk pemetaan dengan
biaya yang ef isien tetapi cukup akurat. Foto udara
yang diambil dengan kamera non-metrik ini ten-
tu saja tidak dapat langsung digunakan begitu
saja sebelum distorsi yang ada terkoreksi dan
diolah dengan metode fotogrametri yang benar,
sehingga menghasilkan hasil pengukuran dengan
akurasi tinggi (Purwanto, 2017).
Tahapan untuk mereduksi distorsi adalah ada-
lah dengan melakukan tahapan orientasi absolut
(absolute orientation) yang bertujuan untuk
mengikat model spasial yang terbentuk pada sis-
tem referensi spasial tertentu. Tahapan absolute
orientation ini menggunakan Ground Control
Points (GCPs) dengan jumlah minimal 3 dengan
komposisi minimal 2 titik memiliki nilai pada
komponen horisontal (X,Y) (Purwanto, 2017).
Koordinat dari GCP didapatkan dari pengukuran
menggunakan alat ukur seperti GPS Geodetik
yang diolah secara post processing. Semakin teliti
GCP maka semakin baik pula ketelitian geometris
output pengolahan foto udara seperti orthophoto,
DSM (Digital Surface Model) dan DTM (Digital
Terrain Model).
Pemotretan menggunakan DJI Phantom 4
Standar yang digunakan sebagai wahana untuk
melakukan pemotretan  udara ini  membawa
sensor  dengan  model  FC300X yang merupakan
kamera digital non-metrik. FC300X menggu-
nakan  sensor CMOS dengan dimensi 6,16 x 4,62
mm  yang mampu  menghasilkan image dengan
dimensi piksel sebesar 4000 x 3000 piksel. Jadi
dalam satu  frame foto akan  terdapat  12.000.000
piksel. Dibandingkan dengan kamera metrik,
tentu saja kamera  non-metrik  akan menghasil-
kan foto dengan distorsi yang jauh lebih besar,
terutama distorsi lensa, baik distorsi radial mau-
pun distorsi tangensial, sehingga kalibrasi kamera
merupakan tahap mendasar yang sangat perlu
dilakukan dalam hal ini. Kalibrasi kamera pada
dasarnya ditujukan untuk mengetahui berbagai
konstanta distorsi atau yang sering disebut sebagai
parameter kalibrasi kamera.
Perencanaan jalur terbang dengan tampalan
bawah sebesar 80% dan tampalan samping sebesar
60%, bentuk dan luasan jalur menyesuaikan
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dengan daerah yang dikaji yaitu seluas ± 300 ha.
Tinggi terbang direncanakan 250 meter dari per-
mukaan tanah untuk mendapatkan resolusi spa-
sial foto udara kurang dari 1 meter (Purwanto,
2016). Pemotretan dilakukan pada tanggal 28-30
Januari 2019. Salah satu sesi jalur terbang dapat
dilihat pada gambar 1 di atas.
b. Interpretasi Foto udara Format Kecil
Interpretasi citra merupakan proses mengam-
bil informasi citra (image) menjadi informasi yang
dibutuhkan, dalam hal penelitian ini, informasi
yang dibutuhkan adalah bidang tanah sawah.
Pengenalan obyek bidang tanah didasarkan pada
ciri objek yang disebut dengan unsur interpretasi
(element of key). Pengenalan objek yang terekam
pada citra foto udara format kecil (FUFK) dapat
dilakukan dengan tiga cara (Sutanto, 2016):
1) Kovergensi bukti (convergence of evidence)
Pengenalan objek pada citra FUFK dengan
menggunakan asas konvergensi bukti dilaku-
kan dengan menggunakan unsur interpretasi
citra yang terdiri dari rona, bentuk, ukuran,
tekstur, pola, bayangan, situs, dan asosiasi.
Proses pengenalan obyek tidak harus meng-
gunakan 8 unsur interpretasi seluruhnya,
tetapi semakin banyak unsur yang teriden-
tif ikasi akan memudahkan dalam menyim-
pulkan tentang informasi obyek yang akan
diinterpretasi. Pengetahuan interpreter ten-
tang informasi obyek dapat diperoleh melalui
pengalaman yang didapat dari pengamatan
langsung di lapangan. Hal ini akan memu-
dahkan interpreter untuk mengenali unsur-
unsur interpretasi di citra FUFK yang dijadi-
kan dasar untuk mengenali objek.
Penelitian ini membangun cara pengenalan
objek yang tidak tampak, yaitu batas bidang
tanah sawah (land tenure boundary) dengan
pendekatan konvergensi bukti dari kenam-
pakan pada citra FUFK. Batas kepemilikan
tanah sawah sangat terkait dengan kenam-
pakan umur tanaman padi yang seragam dan
ukuran pematang sawah. Kedua informasi
tersebut merupakan informasi yang dapat
dikenali secara visual dari citra FUFK.
2) Tumpang susun (overlay)
Tumpang susun data, baik f isik atau non fisik
sangat bermanfaat untuk mengetahui hu-
bungan antara pola yang tampak dengan pola
yang tidak tampak (Aronoff, 2005). Misalnya,
pengenalan pola tanah (tidak tampak) dengan
citra FUFK dapat didekati dengan menum-
pangsusunkan data tutupan vegetasi, data
lereng, dan data pola aliran (tampak).
3) Wilayah fotomorfik
Pendekatan wilayah fotomorf ik pada umum-
nya digunakan untuk citra-citra dengan reso-
lusi spasial kecil, dimana piksel-piksel penyu-
sun citra mempunyai ukuran yang kasar.
Gambar 1. Jalur Terbang Sesi Dusun Kalisari. Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019
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Resolusi spasial kecil mengakibatkan obyek
secara individu tidak mampu tersajikan secara
visual dalam citra foto udara. Objek-objek
yang sama akan tampak seragam dalam satu
kesatuan wilayah, inilah yang disebut dengan
wilayah fotomorf ik (Aronoff, 2005). Wilayah
fotomorf ik selain dipengaruhi oleh tutupan
lahan, juga dipengaruhi oleh ilumnasi, musim,
dan lain-lain.
c. Uji Ketelitian Interpretasi
Uji ketelitian interpretasi digunakan untuk
mengetahui kesesuaian antara hasil interpretasi
dengan nilai yang dianggap benar. Nilai tersebut
dijadikan acuan bagi kelayakan informasi hasi
interpretasi, semakin sesuai hasil interpretasi
dengan nilai rujukan (sampel lapangan) maka
data hasil interpretasi tersebut makin layak untuk
digunakan. Penelitian ini hanya melakukan uji
ketelitian interpretasi untuk menilai isi klasif ikasi
hasil interpretasi citra FUFK.
Uji ketelitian isi berlaku sama bagi data hasil
rekaman fotograf ik maupun hasil rekaman digi-
tal. Uji ketelitian dihitung berdasarkan jumlah
bidang tanah hasil interpretasi dibandingkan
dengan sampel cek lapangan untuk mendapatkan
prosentase nilai benar hasil interpretasi. Perhi-
tungan prosentase uji ketelitian menggunakan
matrik kesalahan pada tabel 2.
Tabel 2. Matrik uji ketelitian
Sumber : Sutanto, 2016
C. Identifikasi Bidang Tanah Sawah
Pemotretan dengan UAV dalam penelitian ini
dibagi menjadi 3 sesi pemotretan, yaitu sesi blok
bagian atas, blok bagian tengah, dan blok bagian
bawah. Pemotretan dilakukan mulai sekitar pukul
10.00 hingga 14.00 dengan tinggi terbang 250
meter. Pemotretan menghasilkan sebuah citra
FUFK yang belum terkoreksi radiometrik dan
geometrik. Koreksi citra merupakan proses operasi
pengkondisian yang bertujuan agar citra yang
digunakan benar-benar memberikan informasi
yang akurat baik secara geometris maupun radio-
meteris (Danoedoro 1996). Proses koreksi radio-
metrik dilakukan agar citra foto udara mem-
punyai kenampakan yang lebih tajam dan kontras
untuk memudahkan interpretasi visual. Koreksi
radiometrik diperlukan dalam analisis citra digi-
tal yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
visual citra dan sekaligus memperbaiki nilai-nilai
piksel yang tidak sesuai dengan nilai pantulan/
nilai spektral pixel yang sebenarnya (Danoedoro
2012). Koreksi dilakukan dengan melakukan
penajaman nilai piksel citra menjadi nilai piksel
baru yang lebih kontras.
Koreksi geometrik dilakukan untuk mengo-
reksi posisi piksel akibat lensa kamera dan keting-
gian objek, proses koreksi geometrik foto udara
sering disebut dengan orthorektif ikasi. Proses
orthorektif ikasi membutuhkan informasi titik-
titik acuan yang disebut dengan ground control
point (GCP) untuk koreksi koordinat x, y, dan z.
Koreksi perpindahan posisi objek yang diakibat-
kan oleh ketinggian objek (replace displacement)
dikoreksi menggunakan data DSM yang diha-
silkan dari foto udara yang bertampalan.
GCP yang digunakan untuk proses ortorekti-
f ikasi sebanyak 5 titik yang dipasang pada patok-
patok BM yang telah tersebar di wilayah Sub Das
Bompon. Pengukuran koordinat titik GCP dila-
kukan dengan GPS geodetik dengan metode
diferensial secara post processing, lihat gambar 2.
Seluruh tahapan pengolahan citra FUFK, mulai
dari proses koreksi citra, penyusunan mozaik,
pembuatan digital surface model (DSM), dan
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Gambar 2. Proses Pengukuran GCP
Sumber : Survei Lapangan, 2019
Citra FUFK merupakan citra foto udara yang
direkam dengan menggunakan kamera non
metrik yang bekerja pada spektrum gelombang
tampak yakni menggunakan panjang gelombang
red, gree, blue/RGB. Dalam kajian yang dilakukan
oleh López-Granados (2016) menunjukkan bahwa
penggunaaan spektrum tampak pada UAV meng-
hasilkan image/foto udara dengan hasil resolusi
spasial lebih tinggi. Penggunaan gelombang tam-
pak berarti seluruh ekspresi kenampakan objek
sama seperti ekspresi yang tampak pada mata
manusia. Warna objek yang tergambar dalam citra
menjadi salah satu unsur identif ikasi yang pal-
ing mudah dalam membedakan objek. Objek
tutupan lahan vegetasi akan tampak dengan
warna hijau muda hingga tua tergantung pada
kerapatan tutupan tajuknya serta umur tanaman,
semakin rapat tajuk/vegetasi dan semakin tua
maka warna akan semakin hijau tua sementara
semakin jarang tutupan kerapatan vegetasi  dan
masih berumur muda maka warnanya menjadi
hijau muda dan beberapa bercampur dengan
warna pantulan tanah (Andini 2018). Warna objek
tanah akan tampak sesuai dengan warna mineral
penyusun tanahnya, apabila mineral penyusunan-
nya berwarna cokelat maka warna tanah akan
tampak kecoklatan dalam citra FUFK.
Proses interpretasi penggunaan tanah selalu
diawali dengan proses identif ikasi objek tutupan
lahan terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena
penggunaan tanah tidak tampak secara langsung
di dalam citra satelit, tetapi selalu berasosiasi
dengan tutupan lahan, demikian pula penggu-
naan tanah sawah yang ada di Sub DAS Bompon
yang selalu berasosiasi dengan tutupan lahan
berupa tanaman padi. Tanaman padi merupakan
tanaman jenis semak yang memiliki daun jarum,
dimana pada citra FUFK akan tampak dengan
warna hijau dan tekstur yang halus. Hal ini ber-
beda dengan tanaman berbatang kayu yang tam-
pak dengan warna hijau dan tekstur kasar, lihat
gambar 4.
Unsur interpretasi citra berupa warna dan
tekstur tidak cukup menjadikan dasar untuk
mengklasif ikasikan kenampakan tersebut sebagai
tanaman padi. Ekspresi warna tanaman padi pada
citra FUFK sangat dipengaruhi oleh umur dari
tanaman tersebut, pada umur lebih 1 bulan hing-
ga beberapa minggu sebelum panen, tanaman
padi akan sangat mudah untuk diidentif ikasi
karena mempunyai kenampakan dengan warna
hijau tua dan tekstur yang halus. Tanaman padi
dengan umur kurang dari 1 bulan mempunyai
kenampakan yang hampir sama dengan semak
belukar sehingga dibutuhkan unsur interpretasi
lain untuk memperkuat pengambilan kesimpulan
identif ikasi dari objek, unsur interpretasi tersebut
adalah bentuk objek.
Hasil interpretasi akan semakin akurat jika
mempertimbangkan semakin banyak unsur inter-
pretasi. Kenampakan semak belukar yang berada
di sekitar penggunaan tanah sawah dapat dibe-
dakan dengan bentuknya yang tidak teratur,
berbeda dengan kenampakan sawah yang meru-
pakan hasil budidaya manusia akan memiliki
bentuk yang teratur. Bentuk sawah yang khas
untuk wilayah Asia Tenggara, khususnya Indo-
nesia yang berbentuk petak-petak dengan ukuran
relatif kecil merupakan kunci utama dalam
interpretasi penggunaan tanah sawah. Bentuk
petak-petak sawah yang kecil sangat dipengaruhi
oleh kepemilikan sawah oleh petani di Indonesia
yang relatif kecil.
Pemotretan yang dilakukan pada tanggal 28
Januari 2019 menghasilkan 4 kenampakan ber-
beda pada penggunaan tanah sawah yang ada di
277Ardhi A, Estuning Tyas Wulan M, Dyah RH, Westi U, Pesawat Udara Nir Awak ... 271-281
wilayah Sub Das Bompon. Perbedaan ini dipenga-
ruhi oleh dua faktor, yaitu faktor umur tanaman
dan jenis tanaman. Mayoritas penggunaan tanah
sawah di wilayah ini ditanami komoditas padi,
sebagian kecil cabe dan beberapa tempat ditanami
ketela. Penggunaan tanah sawah dapat dibedakan
menjadi 4 kenampakan, yaitu (1) kenampakan
dengan warna hijau tua dan tekstur halus, (2)
kenampakan dengan warna muda dan tekstur
kasar, (3) kenampakan dengan warna kecoklatan
dan tekstur halus, dan (4) kenampakan dengan
warna putih hijau, tekstur kasar, dan pola garis-
garis, lihat gambar 3, 4, 5, dan 6.
Kenampakan sawah dengan warna hijau tua
dan tekstur halus hanya ditemui di wilayah Sub
Das Bompon bagian bawah, yaitu di Dusun Kali-
sari, Dusun Tubansari, dan Dusun Tuanan. Hasil
sampel cek lapangan menunjukkan bawah sawah
dengan kenampakan tersebut mempunyai
tanaman padi dengan umur 1- 2 bulan. Tanaman
padi dengan kisaran usia 1–2 bulan telah mem-
punyai tinggi lebih dari 30 cm dan tajuk yang
rapat. Kerapatan tajuk inilah yang menyebabkan
kenampakan hijau tua dengan tekstur yang halus
pada citra FUFK. Kenampakan hijau muda
dengan tekstur yang kasar merupakan kenam-
pakan padi dengan umur 0,5–1 bulan. Padi
dengan umur 0,5–1 bulan belum mempunyai
tingkat kerapatan tajuk yang rapat. Daun-daun
pada tanaman padi belum menutup secara sem-
purna kenampakan tanah yang ada dibawahnya
sehingga dibeberapa bagian warna tanah masih
terlihat dari citra FUFK. Hal ini yang menyebabkan
warna padi dengan usia 0,5–1 bulan tampak
dengan warna hijau muda dan tekstur yang kasar
akibat tajuk yang tidak terlalu rapat. Padi dengan
umur 0–0,5 bulan masih mempunyai daun yang
sangat tipis sehingga yang menonjol dalam citra
adalah warna tanah. Kenampakan putih yang ada
di beberapa bagian merupakan kenampakan yang
dihasilkan dari pantulan cahaya oleh air yang ada
di sawah. Sawah yang ditanami komoditas selain
padi, pada umumnya berupa tanaman cabe.
Tanaman ini tampak jelas dengan pola gari-garis
lurus yang disebabkan oleh pemasangan plastik
mulsa untuk tanaman cabe, lihat gambar 6.
Sumber: Hasil Pemotretan Drone, 2019)
Batas bidang tanah merupakan informasi yang
tidak tampak dari citra FUFK. Hal ini bukan
berarti informasi tersebut tidak dapat diekstrak
dari foto udara. Proses orientasi medan sebelum
melakukan interpretasi citra sangat membantu
interpretasi citra untuk informasi yang tidak
tampak secara langsung dari citra FUFK. Hasil
survei pendahuluan dan orientasi medan menun-
jukkan bahwa pematang sawah berfungsi sebagai
jalan/transportasi dan berfungsi sebagai batas
areal tanam saja. Beberapa sampel menunjukkan
bahwa pematang-pematang sawah yang difung-
sikan sebagai jalan mayoritas adalah batas bidang
tanah sawah. Hal ini yang dijadikan dasar untuk
membangun unsur interpretasi dalam mengiden-
tif ikasi batas bidang tanah. Asumsi yang digu-
nakan adalah informasi batas bidang tanah ber-
asosiasi dengan pematang yang digunakan untuk
fungsi jalan/transportasi. Perbedaan pematang
yang berfungsi untuk jalan dan yang tidak terletak
pada ukuran pematang. Pematang yang berfungsi
untuk jalan mempunyai ukuran lebar pematang
yang lebih besar daripada pematang yang hanya
berfungsi untuk batas areal tanam.
Pematang-pematang sawah yang berfungsi
untuk jalan akan mempunyai kenampakan garis-
garis batas petak yang tegas, sedangkan pematang
yang tidak berfungsi untuk jalan mempunyai
kenampakan yang tidak tegas pada citra. Kedua
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objek tersebut dapat dibedakan dengan jelas dari
citra FUFK, lihat gambar 7. Selain berasosiasi
dengan ukuran pematang sawah, batas bidang
tanah sawah juga berasosiasi dengan umur ta-
naman padi. Bidang tanah yang dimiliki oleh or-
ang yang sama pada umumnya akan ditanami padi
secara bersamaan, hal ini berarti umur padi pada
bidang tanah yang dimiliki oleh orang yang sama
akan berumur sama, lihat gambar 8. Kedua unsur
asosiasi ini yang dijadikan sebagai kunci inter-
pretasi untuk mengidentif ikasi batas bidang tanah
sawah.
Sumber: Hasil Pemotretan UAV, 2019
Hasil interpretasi citra harus diuji tingkat kete-
litian interpretasinya untuk mengetahui sebesar
besar nilai akurasi informasi yang diekstrak dari
citra FUFK. Uji ketelitian interpretasi citra foto
udara dapat dibagi menjadi 2, yaitu uji ketelitian
akurasi posisi dan uji ketelitian akurasi klasif ikasi.
Penelitian ini hanya membahas uji ketelitian
akurasi klasif ikasi penggunaan lahan sawah.
Interpretasi citra dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan informasi umur komoditas
padi dan batas bidang tanah sawah. Hasil inter-
pretasi citra FUFK mengklasif ikasikan sejumlah
947 bidang tanah yang digunakan sebagai
penggunaan lahan sawah, lihat gambar 9. Hasil
interpretasi ini yang dijadikan dasar untuk analisis
uji ketelitian interpretasi. Uji ketelitian interpretasi
dilakukan dengan cara membandingkan hasil
interpretasi dengan cek lapangan dalam tabel
silang. Sampel cek lapangan yang diambil se-
banyak 131 bidang tanah, hal ini didasarkan pada
perhitungan jumlah sampel sebesar minimal 10
% untuk populasi 101–1000 bidang tanah (Yount,
1999 dalam Sugiyono).
Gambar 9. Peta Penggunaan Tanah Sawah di
Kawasan Rawan Bencana Longsor Lahan.
Sumber: Analisis Data, 2019
Kenampakan bidang tanah sawah didalam
citra FUFK secara umum dapat diklasif ikasikan
menjadi 4, yaitu sawah dengan padi umur 0–0,5
bulan, 0,5–1 bulan, 1–2 bulan, dan non padi. Nilai
akurasi interpretasi penggunaan lahan sawah
yang didapatkan untuk seluruh klasif ikasi adalah
93,13%, lihat tabel 3. Batas toleransi nilai akurasi
yang dapat diterima adalah 80%, hal ini berarti
hasil interpretasi penggunaan tanah dengan citra
FUFK mempunyai nilai akurasi yang cukup tinggi
(Jensen, 2006). Nilai akurasi paling kecil terdapat
pada penggunaan lahan sawah dengan komoditas
padi umur 0,5 – 1 bulan yang hanya sebesar 46,15%.
Hal ini berarti lebih dari setengah jumlah sampel
yang diambil bernilai salah interpretasi. Perbeda-
an kenampakan warna dan tekstur yang sangat
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kecil dengan padi yang berumur 0–0,5 bulan
menyebabkan banyak salah interpretasi.
Percampuran warna hijau muda dari daun padi,
tanah, dan air yang menggenangi sawah
membuat citra percampuran warna ketiganya
menjadi samar untuk dibedakan.
Tabel 3. Matrik Uji Ketelitian Interpretasi
Penggunaan Lahan Sawah
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019
Informasi batas bidang tanah sawah meru-
pakan informasi yang tidak tampak secara
langsung dari citra FUFK. Pendekatan interpretasi
dengan asas konvergensi bukti akan sangat
membantu dalam menyimpulkan informasi yang
tidak tampak berdasarkan informasi-informasi
yang tampak dalam citra. Hasil analisis uji keteli-
tian interpretasi menunjukkan nilai akurasi inter-
pretasi bidang tanah secara keseluruhan sebesar
83,21%, lihat tabel 4. Nilai akurasi masih masuk
dalam toleransi yang dapat digunakan. Namun,
jika kita bandingkan dengan nilai akurasi inter-
pretasi penggunaan tanah mempunyai nilai yang
lebih besar adalah hal yang logis. Hal ini dise-
babkan oleh informasi penggunaan tanah secara
visual tergambarkan dalam citra foto udara mela-
lui tutupan lahannya. Berbeda dengan informasi
batas bidang yang tidak tergambarkan dalam citra
foto udara sehingga membutuhkan berbagai sum-
ber informasi untuk mengidentif ikasinya.
Tabel 4. Matrik Uji Ketelitian Interpretasi Batas
Bidang Tanah Sawah
Sumber: Pengolahan data, 2019
Berdasarkan hasil kajian ini maka pemanfaatan
UAV untuk merekam obyek tutupan lahan berupa
sawah dan batas bidang sawah memiliki tingkat
akurasi yang cukup tinggi. Pekerjaan perencana-
an jalur terbang, pelaksanaan dengan waktu
hanya 3 hari dengan hasil cakupan mencapai 947
bidang serta kemudahan dalam melakukan ana-
lisis FUFK merupakan cara efektif dan ef isien
untuk mendapatkan informasi jumlah bidang
tanah sawah. Mekanisme ini dapat digunakan
dan dimanfaatkan pada lokasi lain khususnya pada
lokasi rawan bencana sehingga ketersediaan data
setiap bidang tanah dapat disajikan guna analisis
lebih lanjut.
A. Kesimpulan
1. Identif ikasi penggunaan tanah sawah dari
citra FUFK dengan pendekatan asas konver-
gensi bukti membutuhkan minimal 3 unsur
interpretasi, yaitu warna, tekstur, dan bentuk.
Pada kasus penggunaan tanah sawah yang
ditanami komoditas non padi ditambahkan
unsur interpretasi pola. Keempat unsur inter-
pretasi tersebut digunakan secara bersamaan
untuk menyimpulkan penggunaan tanah
sawah dan umur komoditas padi yang di-
tanam.
2. Informasi batas bidang tanah merupakan
informasi yang tidak tampak secara langsung
dari citra FUFK. Proses identif ikasi membu-
tuhkan orientasi medan untuk mengenali
beberapa objek yang tampak pada citra dan
terkait dengan penandaan batas bidang
tanah. Identif ikasi batas bidang tanah meng-
gunakan informasi lebar pematang dan kese-
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3. Hasil uji ketelitian interpretasi penggunaan
tanah sawah menunjukkan nilai sebesar
93,13% dan batas bidang tanah sebesar 83,21%.
Hal ini berarti bahwa fotoudara format kecil
yang dihasilkan dari pemotretan drone dapat
digunakan untuk menghasilkan data spasial
bidang tanah sawah secara cepat dan akurat.
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